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ABSTRAK

Pengembangan perilaku sehat salah satunya dengan membiasakan hidup bersih dan sehat pada lingkungan
institusi kesehatan. Salah satu tatanan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) adalah di institusi kesehatan.
Melalui PHBS, diharapkan para pesertadidik dapat berperilaku hidup bersih dan sehat. Peneltian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap mahaiswa Akper YKY tentang Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) padaingtitusi kesehatan. Penelitian ini adalah penelitan dekskriftip dengan pendekatan cross
sectional. Hasil penelitian menunjukan Pengetahuan mahasi swa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
85,7% tingakt pengetahuan baik, 11,3% tingkat pengetahuan cukup dan 3,0% tingkat pengetahuan kurang
baik. Sikap mahasiswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sebanyak 79,8% mempunyai sikap yang
baik dan 20,2% responden mempunyai sikap yang kurang baik.

Kata Kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT

The development of the healthy behaviors can be familiarized. It started from clean and healthy living
environment in health institutions. One point from PHBS or Clean and Healthy Behavior is in health
institutions. Through PHBS, it is expected that students can have clean and healthy living behaviors. This
study aims to determine the level of knowledge and attitudes about YKY Academic of Nursing student
related to Clean and Healthy Behavior in health institutions. This study is a descriptive research with cross
sectional approach. Results showed that students’ knowledge related to Clean and Healthy Behavior was
85.7% with good knowledge, 11.3% had sufficient knowledge and only 3.0% had level of knowledgeis poor.
The attitude of the students related clean and healthy life behavior as much as 79.8% have a good attitude

and 20.2% of respondents have a poor attitude.

Keywords. Clean and Healthy Behavior, Knowledge, Attitude

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan
salah satu program Kementerian Kesehatan RI,
dalam hal ini melalui Pusat Promosi Kesehatan
(Puspromkes). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
didefinisikan sebagai “sekumpulan perilaku yang
dipraktikkan atas dasar kesadaran sebaga hasil
pembe gjaran, yang menjadikan seseorang, kel uarga,
kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya
sendiri (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan
aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat*

Perilaku masyarakat Indonesia Sehat 2010
adalah perilaku proaktif untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan, mencegah resiko
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terjadinya penyakit, melindungi diri dari ancaman
penyakit serta berpartisipas aktif dalam gerakan
kesehatan masyarakat. Selanjutnya masyarakat
mempunyai kemampuan untuk menjangkau
pel ayanan kesehatan yang bermutu?.

Salah satu tatanan PHBS yaitu sektor
sekolah atau institusi pendidikan yang merupakan
suatu tempat untuk menimba ilmu pengetahuan
dimana didalamnya terdapat kegiatan yang
terencanamelalui prosestimba balik antarabelgar
dan mengajar. Institusi pendidikan merupakan
lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
mel aksanakan program bimbingan, pengajaran,
dan latihan dalam rangka membantu siswa agar
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mampu mengembangkan potensinya baik yang
menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual
dan sosial. Mengenai peranan institusi pendidikan
dalam mengembangkan kepribadian peserta
didik menjelaskan bahwa institusi pendidikan
merupakan faktor penentu bagi perkembangan
kepribadian siswa baik dalam cara berpikir,
bersikap maupun cara berperilaku*2.

Mahasiswa merupakan bagian dari masa
remaja atau dewasa awal, yang merupakan salah
satu periode dalam rentang kehidupan individu.
Masa ini merupakan segmen kehidupan yang
penting dalam siklus perkembangan individu.
Salah satu tugas perkembangan pada masaremaja
atau dewasa awal adalah penanggulangan sikap
dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan
mengadakan persiapan menghadaspi masa dewasa.
Selainini masaini verkaitan denganperkembangan
kognitifnya yaitu operasional formal 34.

Informasi-informasi tentang perilaku hidup
bersih dan sehat, akan menjadikan pengetahuan
yang akan menimbulkan kesadaran yang akhirnya
menyebabkan orang bersikap dan berperilaku
sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Hasil perubahan perilaku dengan cara ini akan
memakan waktu cukup lama, tetapi perubahan
yang didapatkan akan bersifat langgeng®.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan cross sectional, jenis penelitian yang
menekankan waktu pengukuran data variabel
independen dan dependen hanya satu kali pada
satu saats.

Anadlisis data dengan penilaian hasil skor
jawaban yang diperoleh®. Skor jawaban dapat
dikategorikan sebagai berikut :

1. Baik dikategorikan 75-100 % diberi kode 3
2. Cukup dikategorikan 65-75 % diberi kode 2

3. Kurang baik dikategorikan < 65 % diberi
kode 1

Penidian sikap dilakukan kategori penilaian’.

Sikap dapat dikategorikan sebagal berikut :

1. Baik, bilaskor T = mean, diberi kode 2

2. Kurang baik, bilaskor T < mean, diberi kode
1

Instrumen penelitian ini dikembangkan dari
indikator PHBS tatanan pendidikan berdasarkan
sumber dari Departemen Kesehatan Republik
Indonesia Tahun 2011*.

Pelaksanaan penelitian kurang lebih tiga
bulan dengan tahapan persiapan, pengumpulan
data dan pengolahan data serta penyajian data.
Pengumpulan data yang digunakan untuk
mengetahui pengetahuan dan sikap mahasiswa
tentang perilaku hidup bersih dan sehat adalah
dengan kuesioner.

POPULASI DAN SAM PEL

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa di Akper YKY sejumlah 322 orang
mahasi swaaktif. Sampd yang digunakan sgjumlah
168 responden dengan tehnik pengambilan sampel
menggunakan executive sampling®.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Subyek Penelitian

Umur Responden dan jenis kelamin. Umur
tertinggi kelompok perlakuan adalah 11 tahun
sebanyak 35 siswa (37,2%) dan terendah 12 tahun
sebanyak 10 siswa (10,6%). Pada kelompok kontrol
tertinggi 11 tahun sebanyak 22 siswa (32,8%) dan
terendah 10 tahun sebanyak 18 siswa (26,9%). Jenis
kelamin pada kelompok perlakuan seimbang antara
laki-laki dan perempuan yaitu 47 siswa (50,0%),
sedang kontrol paling banyak perempuan yaitu 34
sswa (50,3 %). (Lihat tabel 1)
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Tabel 1. Karekteristik Responden

N %

1. Umur 19th 18 10,7
20th 40 238

21th 54 321

22th 51 304

23th 5 3,0

2. Jenis L aki-laki 38 22,6
Kelamin Perempuan 130 774

3. Pendidikan SD 12 71
Ayah SMP 29 17,3
SMA 59 351

PT 68 405

4, Pendidikan SD 24 14,3
Ibu SMP 54 321
SMA 50 2938

PT 40 238

5. Mendengar Televis 9 53
PHBS Radio 5 30
Dosen 111 66,1

Orang tua 5 3,0

Petugas kesehatan 38 226

6. Membaca Mgjadah 5 3.0
PHBS Koran 15 8,9
Buku pelgjaran 121 720

Artikel/hasi| pendlitian 27 16,1

2. Pengetahuan mahasiswa tentang Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
pengetahuan mahasiswa tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat paling banyak adalah tingkat
pengetahuan baik sebanyak 144 responden
(85,7%) dari 168 responden, tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 19 responden (11,3%) dan tingkat
pengetahuan kurang baik sebanyak 5 responden
(3,0 %).

Tabel 2. Hasil pengukuran pengetahuan
mahasiswa tentang Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat

. Responden
Variabel N %
Pengetahuan Baik 144 85,7
mahasiswa Cukup 19 11,3
Kurang Baik 5 30

Total 168 100
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Hasil penelitian menunjukan bahwa 85,7%

tentang PHBS pada tatanan ingtitusi pendidikan.
Pengetahuan merupakan kesan di dalam pikiran
manusiasebagai hasil penggunaan pancainderanya.
Pengetahuan juga merupakan hasil mengingat
suatu ha, termasuk mengingat kembali kejadian
yang pernah dialami baik secara sengaja maupun
tidak disengaja dan ini terjadi setelah orang
mel akukan kontak atau pengamatan terhadap suatu
obyek tertentu®

Hal lain yang mendukung hasil penelitian ini
adalah karakteristik reponden yang menunjukan
ada 66,1 % responden yang pernah mendengar
tentang PHBS melalui Dosen saat kuliah,
kemudian pernah membaca tentang PHBS dari
buku pelagjaran sebanyak 72,0 %. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu
obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga®. Responden dalam penélitian ini
adalah remaja dan mempunyai tingkat pendidikan
yang tinggi yaitu di Perguruan tinggi. Pengalaman
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan. Berkaitan dengan umur dan
pendidikan individu, bahwa pendidikan yang
tinggi maka pengalaman akan luas, sedangkan
semakin tua umur seseorang maka pengalaman
akan semakin banyak °.

Penelitian lain menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretes
dan postes pengetahuan anak pada kelompok
perlakuan anak setelah dilakukan promosi
kesehatan PHBS".
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3. Sikap mahasiswa tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sikap
mahasiswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat paling banyak adalah mempunyai sikap
yang baik sebanyak 134 responden (79,8%) dari
44 responden, dan yang mempunyai sikap yang
kurang baik sebanyak 34 responden (20,2 %).

Tabel 3. Hasll pengukuran sikap mahasiswa
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

. Responden
Variabel N %
Sikap mahasiswa Kurang baik 34 20,2
Baik 134 79,8
Total 168 100

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan,
orang lain yang dianggap penting, media massa,
institusi/ lembaga pendidikan dan lembaga
agama, faktor emosi dalam diri individu dan
pengetahuan. Faktor tersebutlah yang dianggap
kenapaibu dengan pengetahuan kurang baik dapat
mempunyal sikap yang baik’.

Pada penelitian ini karakteristik responden
menunjukan ada 66,1 % responden yang pernah
mendengar tentang PHBS melalui Dosen saat
kuliah, kemudian pernah membaca tentang
PHBS dari buku pelgjaran sebanyak 72,0 %.
Perkembangan pada masa remaja atau dewasa
awal adalah mengembangkan sikap dan perilaku
diri sendiri dalam menyikapi lingkungan dan
sekitarnya. Selain itu perubahan yang terjadi
pada fisik maupun psikologis, menuntut remaja
menyesuaikan diri dalam lingkungan dan tantangan
hidup yang dihadapinya'2.

Sikap mahasiswa yang baik dalam
menyikapi PBHS ini salah satunya juga
adalah faktor pengetahuan. Hasil penelitian ini
menunjukan sebanyak 144 responden (85,7%)
mempunyai tingkat pengetahuan yang baik,
dan ini mempengeruhi sikap dari mahasiswa

dalam pelaksanaan PHBS pada tatatan institusi
pendidikan yaitu kehidupan kampus. Tugas
perkembangan pada masaremaja atau dewasa awal
yang disertai oleh berkembangnnya kapasitas
intelektual, stress dan harapan-harapan baru yang
dialami oleh pararemaja atau dewasa awal 24,

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa
selain itu pengetahuan merupakan dominan yang
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang
(over behavior). Pengetahuan seseorang terhadap
suatu objek akan menimbulkan respon batin
dalam bentuk sikap terhadap objek yang diketahui
sehingga menimbulkan respon yang lebih jauh
lagi yaitu berupa tindakan (action) atau prilaku.
Prilaku yang didasari oleh pengetahuan akan Iebih
langgeng (long lasting) daripada prilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan®®.

KETERBATASAN PENELITIAN

Pendlitian ini tidak mengalisskorelas antara
pengeatuan dan sikap secara pengujian statistic
sehingga tidak dapat diketahui ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap mahasiswa tentang
PHBS pada tatanan institusi pendidikan.

Sulit menentukan sebab dan akibat dari
variabel yang diukur karena pengambilan data
dilakukan pada saat satu kali pengukuran dalam
waktu yang sama..

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan mahasiswa tentang Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat 85, 7% tingakt pengetahuan
baik, 11,3% tingkat pengetahuan cukup dan 3,0%
tingkat pengetahuan kurang baik. Sikap mahasiswa
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sebanyak
79,8% mempunyai sikap yang baik dan 20,2%
responden mempunyai sikap yang kurang baik.

Dengan demikian peneliti menyarankan
bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk dilaksanakannya
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observas perilaku PHBS tatanan pendidikan secara
berkalasebagai salah satu caramengetahui perilaku
hidup bersih dan sehat pada mahasiswa. Dilakuan
penelitian lanjutan dengan metode penelitian yang
berbeda pada mahasiswa tentang perilaku hidup
bersih dan sehat secara berkesinambungan dan
berkala sehingga perilaku hidup bersih dan sehat
padatatanan pendidikan akan tetap terpantau dan
meningkatkan kesadaran dalam melaksanakan
PHBS.
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